
Bunga-bunga 
bertaburan menghiasi 
Heritage Kitchen and 
Gallery, Jalan Dr Se-
tiabudhi 276A, Ban-
dung. Lima belas pasan-
gan merayakan hari 
kasih sayang pada ñThe 
Feast of Loveò.  

 

ñLebih personal. Sua-
sananya juga nggak corny 
dan nggak hingar bingar,ò 
komentar Rani, salah satu 
peserta The Feast of Love. 
Kendati begitu, tak hanya 
dinikmati oleh pasangan-
pasangan yang bukan 
ABG lagi, acara ini pun 
berkesan bagi pasangan 
muda seperti Lisa dan 
Yehezkiel yang memesan 
lagu ñMia and Sebastianò, 
soundtrack film musikal 
kekinian ñLa la Landò.   

 

ñKami memang mau 
membangun sesuatu yang 

festive tapi tetap privat dan 
romantis. Setting pun kami 
usahakan sesuai dengan 
permintaan setiap pasan-
gan,ò ujar Ibu Padma dari 
Heritage Kitchen and Gal-
lery.  

 

Hanya dengan memberi 
donasi, setiap pasangan 
dapat menikmati kemewa-
han hidangan seperti 
chicken liver pate with 
strawberry confit, pan 
roasted Norwegian Salm-
on with cr¯me fraiche 
Vodka sauce, yang ditutup 
dengan choco-almond 

Truffle Ball, lengkap 
dengan Sababay Pink 
Blossom Wine 
persembahan The 
Peak. Iringan lagu pili-
han sendiri yang dia-
ransemen anggun 
membuat malam itu 
semakin romantis dan 
berkelas. Ketiga 
pemain profesional Ban-
dung Philharmonic Or-
chestra, Fadliansyah 
(biola), Agung (viola), dan 
Novi Purnama (cello), 
menghantarkan setiap lagu 
dengan syahdu dan sem-
purna. 

 

And can you feel the love 
tonight? 

It is where we are 

It's enough to make kings 
and vagabonds 

Believe the very best 

The Feast of Love 

Naik Delman Keliling Nusantara 
Hari itu hari Minggu, 
tepatnya tanggal 5 Maret 
2017. Biola dan cello 
adalah ñdelmanò yang 
mengantar anak-anak 
berkeliling nusantara. 
Putu Sandra Kusuma 
pada biola, Anggelia 
Sande Lilingan pada 
cello  menjadi kusir. Di 
Perpustakaan Komunitas 
Noong Desa Katapang, 
lagu-lagu daerah dimain-
kan sambung menyam-
bung.  

 

Acara ini merupakan edisi 
kedua dari ñThe Magic of 
Musicò, kolaborasi antara 
Bandung Philharmonic  
Orchestra dengan 
Komunitas Noong asuhan 
Lina Nursanty. Komunitas 
ini senantiasa aktif dalam 
memberikan edukasi pada 

masyarakat Desa Keta-
pang.  

 

Kali ini anak-anak  setem-
pat diajak berkenalan 
dengan kedua alat musik 
gesek dan mengenal 
nusantara melalui lagu-
lagu daerahnya. ñMain di 
acara óNaik Delmanô ini 
sungguh bahagia sekali. 
Memberi pengalaman 
musikal anak-anak desa, 
membawakan lagu-lagu 

yang familiar di telinga 
mereka, dan mencoba 
alat musik,ò ujar Sandra. 
Menurut Sandra, pen-
galaman tersebut pasti 
akan tertanam di diri 
anak-anak dan menjadi 
bekal mereka untuk 
menjadi manusia.  
Kegiatan ñnaik delman 
istimewaò ini pun sem-
pat diliput oleh CNN In-
donesia dan tayang di 
acara ñInsightò yang 
dipandu Desi Anwar, lho. 

 

Semoga perjalanan ñNaik 
Delmanò tesrebut dapat 
mengantar anak-anak De-
sa Ketapang pada petua-
langan-petualangan yang 
bermakna. 

Nuansa makan malam diiringi alunan music para 
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Pada bulan Maret, Dr Petrina 
Faustine dan Fauzie Wiriadis-
astra dari yayasan Bandung 
Philharmonic, berkesempatan 
menyambangi orkestra-
orkestra lain di mancanegara. 
Dr Petrina di Amerika Serikat 
dan Fauzie di Australia. Tak 
sekadar menonton konser, 
wakil-wakil Bandung Philhar-
monic ini pun belajar dan 
membangun jejaring. 

 

ñKalau nanti pulang ke Indonesia, 
kayaknya board member harus bikin job 
desk, supaya setiap orang tahu apa yang 
harus dikerjakan,ò ujar Dr Petrina. Be-
liau sangat terkesan pada kerapian sis-
tem yang membuat kerja board member 
menjadi efektif dan seimbang. Ketua 
Yayasan Bandung Philharmonic ini pun 
sempat bertemu dengan Jahja Ling, 
pengaba San Diego Symphony Orches-
tra yang ternyata berasal dari Indonesia. 

Dr Petrina juga sempat 
berbincang dan me-
metik ilmu dari bebera-
pa ex board member 
berpengalaman. Antara 
lain Ann Glendon dari 
Beaver Island Sympho-
ny Orchestra dan Eve-
lyn Lamden dari San 
Diego Symphony Or-
chestra. 

 

Di Melbourne, Fauzie 
mendapat sambutan hangat dari Mel-
bourne Symphony Orchestra (MSO), 
orkestra tertua di Australia yang sudah 
berusia 110 tahun ini. ñSebagai 
orkestra yang lebih besar, kami merasa 
bertanggung jawab membina orkestra-
orkestra yang lebih muda,ò ujar Gabri-
elle Waters, manager operasional 
MSO. Pertemanan pun terjalin dengan 
MSO yang memang sudah punya hub-
ungan baik dengan musisi Indonesia 

sebelumnya. Bulan Agustus mendatang, 
mereka akan tampil di Prambanan ber-
sama musisi Yogyakarta dan siap diajak 
bekerja sama juga dengan Bandung 
Philharmonic. 

 

Kunjungan-kunjungan tersebut memberi 
suntikan semangat pada Bandung Phil-
harmonic Orchestra. Ilmu dan jejaring 
baru yang didapat menjadi bekal 
orkestra kota muda ini tumbuh semakin 
kuat.  

 

Sikap Beethoven yang rebellious didap-
tasi oleh seniman-seniman generasi 
selanjutnya. Bisa jadi inilah yang mem-
buat komposer keturunan Belanda ini 
begitu populer di berbagai kalangan, 
termasuk di luar penggemar musik 
klasik.  

 

Pada konser ke-5-nya, Bandung Philhar-
monic Orchestra menampilkan tiga kar-
ya Beethoven. Pertama, ñOverture Le-
onoreò. Karya ini merupakan satu-
satunya komposisi opera yang pernah 
ditulis Beethoven. Kedua, ñKonserto 
untuk biola, piano, dan cello dalam C 
Mayor Opus.56ò, yang akan dibawakan 
oleh Trio Arbos dari Spanyol. Ketiga, 
ñSimfoni no.6 dalam F Mayor Opus 68 
óPastoraleôò, karya Beethoven yang 
paling ceria.  

 

Marissa Sharon Hartanto yang pernah 
menjadi conducting fellow di Bandung 
Philharmonic Orchestra, didaulat untuk 

Jaman romantik dibuka oleh komposer 
yang satu ini. Jika sebelumnya musisi 
cenderung membuat komposisi ber-
dasarkan ñpesananò, Beethoven mencip-
ta karya sebagai bentuk ekspresi diri. Ia 
tak segan-segan menentang sistem dan 
menolak tawaran-tawaran yang 
menurutnya tak sesuai dengan kata hat-
inya. 

membuat komposisi pada kesempatan 
ini. Sharon lalu membuat ñBeethoven di 
Bandungò.  Seperti apa karyanya? Nan-
tikan nanti pada tanggal 30 April 2017. 

 

Bulan April ini Bandung Philharmonic 
Orchestra mendapat dukungan dari Ka-
bupaten Bandung. Pemerintah daerah 
menyediakan Gedung Budaya Pamekar-
an Sabilulungan, Soreang, sebagai tem-
pat menggelar konser. Jauh? Jangan 
khawatir. Tersedia shuttle gratis. Untuk 
informasi lebih lengkap, silakan 
menghubungi 087717558749.  

 

Omong-omong soal kendaraan, ada 
yang pernah memperhatikan bis pari-
wisata dengan gambar Beethoven? 
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Mengapa Beethoven (?) 

òMusic is  the mediator between 

the spiritual and the sensual lifeó 

 

-Ludwig van Beethoven- 
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